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ABSTRACT

Mapping of Land distribution and its area in Slebong. Sumedang District for snake fruit (sa/acc a edulisReinw') extensification was required. Research i.nltl-,oo emptoyeu was a descriptive analytic one toreveal the level of land suitability which based on growing ,eq,irer"nt, rainfalr, air temperature, and soiltexture for aranging maps oi rainfall. temperature, and soil texture distributions. ln doing that ageographical information system was applied to describe and anaryze the land area appropriate to it.whereas site surveys to the respective location area were conducted to overlay the maps in order toobtain the desired land suitability Results showed that 40 81i36 hectares tano or aiou nd 26.1percentof the totalarea of sumedang District were categorized rnto the verysuitable class (sl)
Keywords ; land suitability evaluation, Geographrc lrnformation system, snake fruit of slebong

ABSTRAK

Lahan ekstensifikasi untuk tanaman salak 
.slebong di Kabupaten sumedang perlu dipetakan sebarandan luasannya' sistem informasi geologis (SlG) teiah oirpn[r.ir,.n untuk .6r'rorr,r,"n proses anatisisdan deskripsi lahan yang sesuai dJngan tanaman tersebut. Metode pen"ritln analitik deskriptifdigunakan untuk menggambarkan tingkai kesesuaian ranan-oeroasarkan parameter (syarat tumbuh,curah hujan, suhu udara, dan tekstur tanah), sehingga di;;;ie; peta sebaran hujan, peta sebaran suhudan peta sebaran tekstur ta.nah. Sedang metode s-urvai 

'ke 
lokasi sentra digunakan untuk memodifikasitabel kesesuaian lahan berdasarkan t<e"aoaan lokasi sentra, Jir"n, setrap parameter kesesuaian rahandi atas dioverlay, 

19h1ngga diperoleh peta kesesuaian tahan yang diinginkan.Hasil penetitianmenunjukan bahwa 40'811,36 hektar lahan atau sekitar 26,'r persLn "oari 
ru"as wilayah KabupatenSumedang masuk ke dalam kelas sangat sesuai (Sl).

Kata Kunci: evaruasi kesesuaian rahan, sistem rnformasi Geografis, sarak srebong
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PENDAHULUAN

Kabupaten Sumedang merupakan daerah
sentra produksi komoditas hortikultura, banyak
komoditas hortikultura dari daerah Kabupaten
Sumedang yang terkenal dan menjadi komoditas
andalan daerah Kabupaten Sumedang, salah
satu. komoditas yang berpotensi menjadi"andalan
di .daerah Kabupaten Sumedang adalah salakslebong yang sentra produksiiya berada di
K^ecamatan (pemerintah Kabupaten Sr_rmedang,
2012).

.. -Salak slebong pada tahun 2010 lalu tetah
didaftarkan oleh pemerintah Kabupaten Sume_
dang sebagai salah satu komoditas khas dari
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Kabupaten Sumedang, salak slebong diharapkan
menjadi andalan baru seperti komoditas ubicjlembu yang telah lebih dulu menjadi andalan
Kabupaten Sumedang.

Salak slebong pertama dikembangkan di
Desa Bongkok yang hampir seluruh pendiduknya
menanam salak slebong ini sebagai mata penca_
harian. Kini daerah seiitar Oesj aongt<ok yang
berada di perbatasan Kecamatan pasei menjadi
sentra produksi salak slebong yang terkenal didaerah Kabupaten Sumedaig' inl Walaupun
terkenal di daerah Kabupaten Sumedang, salak
slebong kesulitan untuk menembus pasai di luar
Kabupaten Sumedang karena kalah bersaing
dengan salak pondoh dari yogyakarta.
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Peta Penggunaan Lahan dengan skala 1:25.000 yang diperoleh Oaii Badan
Perencanaan pembangunan Daerah provinsi
Jawa Barat.
Peta Kontur dengan skala .l:25.000 yang
diperoleh dari Balai pengelolaan Dalran
Aliran Sungai Cimanuk-Citanduy.

Gambar 1. Tahapan penelitian.

Penentuan kelas kesesuaian berdasarkan
lokasi sentra dilakukan dengan cara menduga
keadaan di lokasi sentra berdasarkan peta
sebaran curah hujan dan suhu yang telah dibuat
sebelumnya. Kesesuaian tekstur ta"nah di lokasi
sentra diketahui melalui uji lab dari sampel tanahyang di ambil di lokasi sentra tanaman salak
slebong.

Nilai yang didapat dijadikan acuan sebagai
kelas kesesuaian sangat sesuai yang kemudian
dijadikan acuan untuk melakuftan" modifikasiTabel klasifikasi kesesuaian tanaman salak
berdasarkan keadaan lokasi sentra

. Pengumpulan Data. Tahapan pengumpulan
data dilakukan dengan pengumpulan data
sekunder yang akan diolah antara-lain:. Data Suhu Rata-rata periode 10 tahun (2002_

2011) yang diperoteh dari LApAN Sumedang.. Data Hujan periode 10 tahun (2002_2011)
Iang diperoleh dari stasiun Dinas
Pengelolaan Sumber Daya Air provinsi Jawa
Barat.

o Peta Jenis Tanah dengan skala 1 : 25.000
yang diperoleh dari pusat penelitian Tanah
dan Agroklimat Bogor.
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Pengolahan data Suhu. Dari data suhu
rata-rata tahunan yang diperoleh, perlu dilakukan
pelengkapan data untuk mengisi data yang
kosong, untuk tempat-tempat yan'g tiOat tersedia
data temperatur (data stasiun kli-matologi terba_
tas), temperatur udara dapat diduga berdasarkan
ketinggian (elevasi). pendugaan t6rsebut dengan
menggunakan pendekatan rumus dari Briak
(1928) datam Djaenudin dkk (2003),

Pengamatan Data Hilang Hujan. Dari data
hujan yang diperoleh perlu dilakukan anatisis datahilang sebelum pembuatan peta curih hujan.
Analisis data hilang dilakukan dengan 2 persa_
maan, .Sebelumnya perlu diketahui perbedaan
curah hujan antara stasiun pembanding dan
stasiun yang terdapat kehilangan data.

Untuk kehilangan data <10 % maka
dilakukan analisis menggunakan persamaan rata_rata aritmatik, dengan rumus sebagai berikut(Moduto, 1998). Untuk kehitangan Oja > 10 o/o

digunakan persamaan- rasio normal, dengan
rumus sebagai berikut (Subarkah, 19g0).

Selain dari kedua persamaan di atas,
terdapat juga salah satu metode pelengkapan
data hilang dengan menggunakan perbandingan
jarak antara stasiun yang dilengkapi denlan
stasiun pembanding atau biasa dLebut metode
Reciprocal (Triatmodjo, 2O1O).

Konversi Jenis Tanah ke Tekstur Tanah.
Untuk melakukan konversi peta jenis tanah yang
ada menjadi peta tekstur tanai pertama_tama
dilakukan studi pustaka untuk mendapatkan
gambaran yang jelas serta pengelompokan
tekstur tanah dari masing_masing lLnis tanah,
hasil dari studi pustaka untuk pil."" konversijenis tanah ke tekstur tanah di Kabupaten
Sumedang disajikan pada Tabel .1.

Pembuatan peta Sebaran Suhu.
Pembuatan peta kesesuaian suhu dilakukan
le1qan menggunakan bantuan softwai ArcGtS
9.3 dengan menggunakan metode lsoterm. tnput_
inp.ut data pada proses pembuatan peta sebaran
suhu ini adalah peta kontur Kabupaten Sumedangdan batas administrasi Kabupaten SumeOan!
dalam format .shp dan dihasitkan outjit oer,ryZpeta sebaran suhu dengan tabel atribut lD,
GRIDCODE dan nitai suhu.
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Tabel kesesuaian awal dari Balai Besar Sumber
Daya Lahan pertanian agar sesuai dengan
keadaan lokasi sentra

Nilaicurah hujan di lokasisentra dimasukan ke
dalam rentang kesesuaian curah hujan di Tabel
kesesuaian awal, dan rentang tersebut dijadikan
kelas kesesuaian sangat sesuii (Sl) dan rentang
kelas lainnya disesuaikan dengan'peiubahan kelas
sangat sesuai (Sl). Nilai kesesuaian suhu berupa
rentang nilai sebaran suhu yang berada di lokasi
sentra, rentang nilai ini dijadikan rentang kelas
kesesuaian sangat sesuai (Sl) dan rentang kelaslainnya disesuaikan berdasarkan perubahan
rentang kelas sangat sesuai (S.l).

Penentuan kesesuaian tekstur tanah
disesuaikan dengan hasil dari uji laboratorium,
tekstur tanah hasil uji laboratorium dimasukan ke
dalam Tabel kesesuaian awal dan dijadikan kelas
kesesuaian sangat sesuai (Sl) dan kelas
kesesuaian lainnya disesuaikan berdasarkan
perubahan dari kelas kesesuain (S1).

Evaluasi Kesesuaian Suhu, Curah Hujandan Tekstur Tanah. Dalam proses evaluasi
kesesuaian suhu, curah hujan dan tekstur tanah
dilakukan pencocokkan (matcning) antara kondisi
suhu, curah hujan maupun tekstur tanah di
lapangan (dalam hal ini Kabupaten Sumedang)
dengan klasifikasi kelas kesesuaian lahan
tanaman salak slebong hasil modifikasi dariTabel
kesesuaian awal yang didasarkan pada keadaan
curah hujan, suhu dan tekstur tanah di lokasi
sentra produksi tanaman salak slebong.

. lnput-input data dalam proses evaluasi
kesesuaian adalah peta sebaran suhu, peta
sebaran hujan dan peta tekstur tanah dan outputberupa peta kesesuaian masing_masing
parameter dengan atribut tambahan berupa kelai
kesesuaian masing-masing parameter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengolahan Data Suhu dan pengamatan
Data Hilang Hujan. pengolahan data sluhu dan
pengamatan data hilang hujan dilakukan setelah
data-data yang diperlukan 

-berhasil 
dikumpulkan

ciari berbagai dinas terkait. pengolahan dan
pengamatan data dilakukan agat data yang
terkumpul sesuai dengan tujuan penggunaan
penelitian dan dapat mewakili daerah Ka-bupaten
S_umedang secara menyeluruh. Data yang telahdiolah. selanjutnya dibuat menliOi peta
penyebaran untuk setiap parameter untuk
digunakan sebagai alat duga keadaan di lokasi
sentra produksi salak slebong.
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Penentuan kelas kesesuaian lahan meru_
pakan proses untuk menetukan rentang kelas
kesesuaian lahan berdasarkan keadaan di lokasi
sentra. Cara penentuan kelas kesesuaian lahan
dilakukan dengan menjadikan titik lokasi sentra
sebagai acuan untuk menentukan rentang kelas
kesesuaian tanaman salak slebong, lokasi sentra
produksi tanaman salak slebong adalah Desa
Bongkok yang berada di Kecamatan paseh
Kabupaten Sumedang.

Setelah kelas kesesuaian 51 untuk setiap
parameter ditentukan, selanjutnya dilakukan modi_
fikasi kelas kesesuaian lahan untuk tanaman salak
slebong berdasarkan kondisi lokasi sentra produksi
yang telah di bahas pada sub bab sebelumnya. Nilai
masing-masing parameter untuk kelas kesesuaian
51 adalah 2550,787 mm/tahun untuk kesesuaian
curah hujan, 24-27 'C untuk kesesuaian suhu, dan
tekstur agak halus untuk kesesuaian tekstur tanah.

Hasil tabel klasifikasi kesesuaian salak
slebong berdasarkan keadaan sentra produksi
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Kesesuaian Salak Slebong.

Karaheristik
lahan

Kelas kesesuaian lahan
S1

Temperatur 27-34
rerata ('C) 1g-23 15-18 <15
Curah hujan 2000-3000 1000-2000 500-1000 <500(mm) 3000-4000 4000-5000 >s000

Tekstur tanah Agak halus, _ Agak kasar Kasar
sedang, halus Sanqat halus

(Sumbel Oo

Evaluasi Kesesuaian Gurah Hujan. Dari
hasil pemetaan kesesuaian curah hujln untuk
tanaman salak slebong di Kabupaten Sumedang
s_ecara umum dapat dilihat bahwa curah hujan di
Kabupaten Sumedang terbagi menjadi 2 kelas
k^esesuaian, yaitu sangat sesuai (S1) dan sesuai
(S2). Terlihat hampir sebagian besar curah hujan
di wilayah Kabupaten Sumedang sesuai dengan
kebutuhan tanaman salak slebong.

Luasan wilayah yang memiliki kelas kesesu_
aian sangat sesuai (Sl) berdasarkan parameter
curah hujan adalah seluas 153.g66,10 Hektar,
sedangkan luasan wilayah yang memiliki kelas
kesesuaian sesuai (S2) hanya seluas 2.47g,03
Hektar..Wlt"Vuf, yang masuk ke dalam kelas sangat
sesuai (Sl) meliputi 98,42 o/o dari total luas wilaylh
Kabupaten Sumedang sedangkan yang masuk ke
dalam kelas sesuai (S2) hanya sebesail,5g % dari
total luas wilayah Kabupaten Sumedang.

.. Curah hujan berhubungan dengan keter_
sediaan air yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman salak slebong,
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Gambar 2. Gratik Luas Lahan Ekstensifikasi Salak Slebong.
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2012)
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Gambar 3' Peta Akhir Kesesuaian Lahan Tanaman Salak Slebong di Kabupaten Sumedang.
(Sumber : Dokumentasi pribadi, 201 2)
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